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Tujuan: untuk meningkatkan literasi hak cipta guru SDIT Al Furqon
Jakarta Selatan melalui sosialisasi kekayaan intelektual agar guru mampu
mengenali, mendokumentasikan, dan mengelola karya intelektual di
lingkungan sekolah.

Metode: menggunakan sosialisasi yang dipadukan dengan diskusi dan
tanya jawab. Kegiatan diikuti oleh 11 peserta yang terdiri atas unsur
yayasan, kepala sekolah, dan guru SDIT Al Furqon Jakarta Selatan serta
dilaksanakan secara daring melalui Zoom Meeting.

Hasil: menunjukkan bahwa sosialisasi meningkatkan pemahaman awal
guru mengenai konsep hak cipta, jenis karya yang berpotensi
memperoleh perlindungan, serta perbedaan antara hak cipta dan
pencatatan ciptaan. Selain itu, kegiatan menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya identifikasi, dokumentasi, dan pengelolaan karya intelektual
di lingkungan sekolah serta mengidentifikasi kebutuhan pendampingan
lanjutan dalam inventarisasi karya dan pencatatan ciptaan.

Kesimpulan: sosialisasi hak cipta efektif sebagai langkah awal dalam
meningkatkan literasi kekayaan intelektual guru serta membangun
kesadaran untuk mengidentifikasi, mendokumentasikan, dan mengelola
karya intelektual di lingkungan sekolah sebagai bagian dari aset
intelektual yang perlu dilindungi.

Kontribusi: meningkatkan kesadaran guru terhadap perlindungan karya
intelektual serta menjadi dasar bagi pelaksanaan inventarisasi dan
pencatatan ciptaan di sekolah.

Artikel akses terbuka di bawah lisensi CC-BY-SA.

OPEN aACCISS

Pendahuluan

Sekolah dasar merupakan lingkungan pendidikan yang tidak hanya
menyelenggarakan proses pembelajaran, tetapi juga menjadi ruang lahirnya berbagai karya
intelektual (Chaeratunnisa et al., 2024). Guru secara berkelanjutan menghasilkan modul ajar,
bahan ajar, lembar kerja peserta didik, media presentasi, poster edukatif, video
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pembelajaran, perangkat asesmen, maupun karya kreatif lainnya (Soepriyanti et al., 2025). Di
sisi lain, peserta didik juga menghasilkan karya tulis, karya seni, poster, desain, fotografi,
lagu, serta berbagai produk kreatif melalui kegiatan pembelajaran, proyek, ekstrakurikuler,
maupun perlombaan (Selamet et al., 2025). Beragam karya tersebut memiliki nilai edukatif,
sosial, bahkan berpotensi memiliki nilai ekonomi apabila dikembangkan lebih lanjut
(Anafiah & Nugroho, 2026). Oleh karena itu, sekolah perlu dipahami sebagai ekosistem
penciptaan karya yang memerlukan tata kelola kekayaan intelektual yang baik.

Kekayaan intelektual merupakan hasil olah pikir manusia yang diwujudkan dalam
bentuk invensi, karya sastra dan seni, desain, simbol, nama, gambar, maupun bentuk
ekspresi kreatif lainnya yang memiliki nilai hukum dan manfaat sosial (Aulia, 2015). Di
Indonesia, kekayaan intelektual mencakup hak cipta, paten, merek, desain industri, indikasi
geografis, rahasia dagang, desain tata letak sirkuit terpadu, dan perlindungan varietas
tanaman (Sinaga, 2020). Dalam konteks pendidikan, bentuk perlindungan yang paling dekat
dengan aktivitas guru dan peserta didik adalah hak cipta, yaitu hak eksklusif yang timbul
secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif sejak suatu ciptaan diwujudkan dalam
bentuk nyata (Nurusyifa, 2023). Meskipun hak cipta lahir secara otomatis, pencatatan
ciptaan tetap penting sebagai bukti administratif yang memperkuat kepemilikan serta
memudahkan pembuktian apabila terjadi sengketa atau pemanfaatan karya oleh pihak lain.
Ruang lingkup ciptaan yang dilindungi juga sangat relevan dengan dunia pendidikan,
meliputi buku, karya tulis, alat peraga pendidikan, lagu, karya seni, fotografi, video
pembelajaran, dan berbagai bentuk karya lain yang dihasilkan di lingkungan sekolah
(Wijonarko & Putra, 2025).

Meskipun sekolah memiliki potensi besar dalam menghasilkan karya intelektual,
pemahaman guru mengenai hak cipta dan pengelolaan kekayaan intelektual masih terbatas.
Guru umumnya berperan sebagai pengguna sekaligus pencipta materi pembelajaran, namun
belum seluruhnya memahami bahwa bahan ajar, media pembelajaran, maupun karya
peserta didik merupakan aset intelektual yang memiliki perlindungan hukum. Kondisi
tersebut juga ditemukan pada guru-guru SDIT Al Furqon Jakarta Selatan. Berbagai karya
pembelajaran telah dihasilkan, tetapi belum seluruhnya diidentifikasi, didokumentasikan,
maupun dipahami status perlindungan hukumnya. Akibatnya, karya-karya tersebut
berpotensi kehilangan jejak penciptaan, sulit dibuktikan kepemilikannya, atau dimanfaatkan
oleh pihak lain tanpa izin. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tingginya
produktivitas karya di lingkungan sekolah dengan tingkat literasi guru mengenai hak cipta
dan pencatatan ciptaan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi hak cipta merupakan
kompetensi penting bagi pendidik dalam menghadapi perkembangan pendidikan berbasis
kreativitas dan teknologi digital. Pendidikan hak cipta tidak hanya berkaitan dengan
pemahaman terhadap regulasi, tetapi juga kemampuan mengenali, menggunakan,
mengelola, dan mengomunikasikan persoalan hak cipta dalam praktik pendidikan
(Hinchliffe et al., 2022; Secker et al., 2019). Literasi tersebut juga mendukung pemanfaatan
sumber belajar terbuka dan penggunaan teknologi secara bertanggung jawab (Veer et al.,
2016). Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa sosialisasi
dan pendampingan mampu meningkatkan kesadaran guru mengenai perlindungan hak
cipta (Purwaningsih et al., 2021), meningkatkan keterampilan penyusunan dokumen ajuan
hak cipta (Santoso et al.,, 2023), serta memperkuat pemahaman mengenai pentingnya
perlindungan karya guru dan siswa (Arifin et al., 2019; Oktaviarni et al., 2021; Pramono et
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al., 2021). Kegiatan serupa juga telah mengaitkan pengembangan media pembelajaran dan
modul ajar dengan potensi perlindungan kekayaan intelektual (Arief et al., 2021; Istikomah
et al.,, 2022), sementara berbagai kajian menegaskan bahwa literasi kekayaan intelektual
merupakan bagian penting dari pendidikan sepanjang hayat (Atsar & Fitriyana, 2018;
Kulinich, 2022; Lei & Tian, 2024; Tinao et al., 2018; Veiksa, 2022). Meskipun demikian,
sebagian besar penelitian dan kegiatan pengabdian tersebut lebih menitikberatkan pada
peningkatan kesadaran hukum atau pendampingan pengajuan hak cipta. Masih relatif
sedikit kegiatan yang secara khusus memosisikan sekolah dasar sebagai ekosistem produksi
karya yang memerlukan penguatan literasi sejak tahap paling mendasar, yaitu kemampuan
mengenali jenis ciptaan, memahami bahwa hak cipta lahir secara otomatis, membedakan hak
cipta dengan pencatatan ciptaan, serta membangun budaya dokumentasi karya sebagai
bagian dari tata kelola aset intelektual sekolah.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan melalui sosialisasi kekayaan intelektual bagi guru-guru SDIT Al Furqon
Jakarta Selatan dengan fokus pada peningkatan literasi hak cipta. Materi sosialisasi
mencakup konsep dasar kekayaan intelektual, ruang lingkup hak cipta, identifikasi karya
yang berpotensi memperoleh perlindungan, perbedaan antara lahirnya hak cipta dan
pencatatan ciptaan, serta pengenalan prosedur pencatatan ciptaan. Pendekatan ini dipilih
karena peningkatan pemahaman konseptual merupakan fondasi penting sebelum guru
melakukan pengelolaan maupun pencatatan karya secara administratif. Edukasi hukum
melalui kegiatan sosialisasi juga merupakan salah satu strategi yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu hukum tertentu, termasuk perlindungan
kekayaan intelektual (Purba et al., 2026).

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan literasi hak cipta guru SDIT Al
Furqon Jakarta Selatan sehingga mereka mampu mengenali, mengidentifikasi,
mendokumentasikan, dan memahami pentingnya perlindungan terhadap karya intelektual
yang dihasilkan di lingkungan sekolah. Peningkatan literasi tersebut diharapkan menjadi
langkah awal dalam membangun budaya dokumentasi dan tata kelola karya yang lebih
tertib, sekaligus mendorong pemanfaatan hasil karya guru maupun peserta didik secara
bertanggung jawab. Dari sisi akademik, artikel ini memberikan kontribusi dengan
memperkuat praktik pengabdian masyarakat di bidang kekayaan intelektual melalui
pendekatan edukatif yang menempatkan sekolah dasar sebagai ekosistem penciptaan karya.
Dari sisi praktis, kegiatan ini diharapkan menjadi model awal penguatan literasi hak cipta
yang dapat direplikasi pada satuan pendidikan dasar lainnya sebagai bagian dari upaya
membangun budaya penghargaan terhadap karya intelektual di lingkungan sekolah.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode sosialisasi
sebagai pendekatan utama untuk meningkatkan literasi hak cipta guru SDIT Al Furqon
Jakarta Selatan. Metode ini dipilih karena permasalahan yang dihadapi mitra bukan terletak
pada aspek teknis pencatatan ciptaan, melainkan pada masih terbatasnya pemahaman
mengenai konsep dasar kekayaan intelektual, ruang lingkup hak cipta, serta pentingnya
dokumentasi karya yang dihasilkan di lingkungan sekolah. Melalui sosialisasi, peserta
memperoleh pemahaman konseptual sekaligus gambaran praktis mengenai jenis-jenis
kekayaan intelektual, objek ciptaan yang relevan dengan dunia pendidikan, prinsip lahirnya
hak cipta, perbedaan antara hak cipta dan pencatatan ciptaan, serta prosedur awal
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pencatatan ciptaan. Untuk meningkatkan interaksi dan memastikan materi sesuai dengan
kebutuhan peserta, kegiatan dipadukan dengan sesi diskusi dan tanya jawab yang
memungkinkan guru menyampaikan permasalahan nyata terkait karya yang dihasilkan
dalam proses pembelajaran.

Kegiatan dilaksanakan secara daring melalui Zoom Meeting pada Selasa, 7 Mei 2024.
Pelaksanaan secara daring dipilih agar kegiatan dapat berlangsung tanpa mengganggu
aktivitas pembelajaran di sekolah sekaligus memudahkan partisipasi seluruh peserta.
Peserta kegiatan berjumlah 11 orang yang terdiri atas unsur yayasan, kepala sekolah, dan
guru-guru SDIT Al Furqon Jakarta Selatan. Keterlibatan berbagai unsur tersebut
dimaksudkan untuk membangun pemahaman yang tidak hanya bersifat individual pada
tingkat guru, tetapi juga memperoleh dukungan kelembagaan dalam pengelolaan dan
dokumentasi karya intelektual di lingkungan sekolah.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan
mitra, persiapan materi, pelaksanaan sosialisasi, dan evaluasi kegiatan. Pada tahap
identifikasi kebutuhan, tim pengabdian melakukan komunikasi awal dengan pihak sekolah
untuk menggali kondisi dan permasalahan yang dihadapi terkait pengelolaan karya
intelektual. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa guru telah menghasilkan berbagai bahan
ajar, media pembelajaran, serta karya peserta didik, namun belum memahami jenis karya
yang memperoleh perlindungan hak cipta maupun mekanisme pencatatan ciptaan. Temuan
tersebut menjadi dasar dalam penyusunan materi sosialisasi sehingga isi kegiatan benar-
benar sesuai dengan kebutuhan mitra.

Tahap berikutnya adalah persiapan materi sosialisasi. Materi disusun berdasarkan
hasil identifikasi kebutuhan dengan mengacu pada ketentuan peraturan perundang-
undangan dan informasi resmi Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual. Pokok bahasan
meliputi konsep dasar kekayaan intelektual, klasifikasi kekayaan intelektual, hak cipta
sebagai bentuk perlindungan yang paling relevan dalam dunia pendidikan, contoh-contoh
ciptaan di lingkungan sekolah, serta prosedur dasar pencatatan ciptaan. Selain itu, materi
juga menekankan perbedaan antara hak cipta yang lahir secara otomatis berdasarkan prinsip
deklaratif dengan pencatatan ciptaan sebagai bukti administratif yang memperkuat
kepemilikan karya (Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, n.d.-a; Republik Indonesia,
2014). Penekanan ini diberikan karena masih banyak masyarakat yang menggunakan istilah
pendaftaran hak cipta, padahal secara yuridis hak cipta telah timbul sejak ciptaan
diwujudkan dalam bentuk nyata.

Tahap pelaksanaan sosialisasi diawali dengan pembukaan dan sambutan dari pihak
yayasan serta kepala sekolah, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh
narasumber. Penyampaian materi difokuskan pada dua pokok bahasan utama, yaitu
pemahaman mengenai konsep dasar kekayaan intelektual dan hak cipta serta pengenalan
prosedur pencatatan ciptaan beserta contoh penerapannya terhadap karya guru maupun
peserta didik. Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya
jawab. Sesi ini dimanfaatkan peserta untuk mengonsultasikan berbagai persoalan yang
dihadapi, seperti status kepemilikan modul ajar, karya siswa, media pembelajaran, serta
langkah awal yang perlu dilakukan apabila sekolah ingin mendokumentasikan karya-karya
tersebut sebagai aset intelektual.

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui
observasi terhadap partisipasi peserta selama kegiatan, intensitas diskusi, pertanyaan yang
diajukan, serta umpan balik yang diberikan pada akhir kegiatan. Evaluasi ini digunakan
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untuk mengetahui tingkat keterlibatan peserta, memahami kebutuhan pendampingan
lanjutan, serta mengidentifikasi materi yang masih memerlukan penguatan. Kegiatan ini
belum menggunakan instrumen kuantitatif, seperti pre-test dan post-test, sehingga hasil
pengabdian tidak dimaksudkan untuk mengukur peningkatan pengetahuan secara statistik.
Sebaliknya, evaluasi difokuskan pada terbentuknya pemahaman awal mengenai hak cipta,
meningkatnya kesadaran akan pentingnya dokumentasi karya, serta munculnya kebutuhan
pendampingan lanjutan dalam proses pencatatan ciptaan. Penggunaan instrumen evaluasi
yang lebih terukur, seperti tes, angket, observasi terstruktur, maupun wawancara, dapat
dipertimbangkan pada kegiatan berikutnya agar efektivitas program dapat dievaluasi secara
lebih objektif (Santoso et al., 2023).

Hasil dan pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi hak cipta bagi guru SDIT
Al Furqon Jakarta Selatan dilaksanakan secara daring melalui Zoom Meeting pada Selasa, 7
Mei 2024. Kegiatan diikuti oleh 11 peserta yang terdiri atas unsur yayasan, kepala sekolah,
dan guru. Pelaksanaan secara daring dipilih untuk menyesuaikan jadwal pembelajaran
sekolah sehingga seluruh peserta dapat mengikuti kegiatan tanpa mengganggu proses
belajar mengajar. Kegiatan berlangsung sesuai dengan jadwal yang telah disepakati dan
diikuti oleh seluruh peserta hingga sesi penutupan.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan yang diisi sambutan dari
perwakilan yayasan dan kepala sekolah. Dalam sambutannya, pihak sekolah menyampaikan
bahwa guru secara rutin menghasilkan berbagai perangkat pembelajaran dan karya kreatif,
namun belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai perlindungan hak cipta
maupun pencatatan ciptaan. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi dipandang sebagai langkah
awal untuk meningkatkan literasi guru mengenai pengelolaan karya intelektual di
lingkungan sekolah. Setelah pembukaan, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi
oleh narasumber dari Sentra Kekayaan Intelektual Universitas Indraprasta PGRIL

Secara keseluruhan, kegiatan dilaksanakan melalui enam tahapan, yaitu persiapan,
pembukaan, penyampaian materi pertama, penyampaian materi kedua, diskusi dan tanya
jawab, serta evaluasi. Setiap tahapan dirancang untuk mendukung tercapainya tujuan
kegiatan, mulai dari penyamaan persepsi mengenai kebutuhan mitra hingga identifikasi
tindak lanjut yang diperlukan setelah sosialisasi selesai. Rincian tahapan kegiatan beserta
hasil yang diperoleh disajikan pada Tabel 1.

Materi sosialisasi disampaikan dalam dua sesi utama. Sesi pertama membahas
konsep dasar kekayaan intelektual dengan penekanan pada hak cipta sebagai bentuk
perlindungan yang paling dekat dengan aktivitas guru. Pada sesi ini dijelaskan pengertian
kekayaan intelektual, jenis-jenis kekayaan intelektual yang berlaku di Indonesia, prinsip
lahirnya hak cipta, serta contoh karya yang dihasilkan di lingkungan sekolah. Contoh karya
yang dibahas meliputi modul ajar, bahan ajar, media presentasi, lembar kerja peserta didik,
poster edukatif, video pembelajaran, karya tulis, dokumentasi kegiatan, karya seni, serta
karya kreatif peserta didik. Sesi kedua difokuskan pada pencatatan ciptaan sebagai bagian
dari pengelolaan administrasi karya. Materi yang disampaikan meliputi tujuan pencatatan
ciptaan, manfaat pencatatan sebagai bukti administratif, dokumen yang perlu disiapkan,
serta tahapan awal yang harus dilakukan apabila guru atau sekolah ingin mencatatkan suatu
karya. Pada sesi ini juga diberikan penjelasan mengenai perbedaan antara hak cipta yang
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lahir secara otomatis dengan pencatatan ciptaan sebagai bentuk penguatan bukti

kepemilikan.

Tabel 1 tahapan pelaksanaan kegiatan sosialisasi hak cipta

Tahap kegiatan Bentuk kegiatan Hasil yang dicapai

Persiapan Koordinasi dengan mitra, Kegiatan disepakati untuk dilaksanakan
penentuan waktu kegiatan, secara daring melalui Zoom Meeting
penyusunan materi sosialisasi

Pembukaan Sambutan dari pihak yayasan Mitra menyampaikan dukungan terhadap
dan kepala sekolah kegiatan sosialisasi hak cipta

Penyampaian Pengenalan kekayaan Peserta memperoleh pemahaman awal

materi 1 intelektual dan hak cipta mengenai jenis-jenis kekayaan intelektual dan

relevansi hak cipta dengan karya sekolah
Penyampaian Penjelasan prosedur pencatatan Peserta memperoleh gambaran mengenai
materi 2 ciptaan dokumen dan tahapan awal pencatatan

Diskusi dan

tanya jawab

Evaluasi

Peserta mengajukan
pertanyaan terkait karya guru
dan peserta didik
Pengumpulan respons dan
umpan balik peserta

ciptaan

Teridentifikasi kebutuhan mitra mengenai
dokumentasi karya dan peluang
pendampingan pencatatan ciptaan

Peserta memberikan respons positif terhadap
relevansi materi dan kebermanfaatan kegiatan

Sumber: data primer, diolah.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya
jawab. Diskusi berlangsung aktif dan menunjukkan tingginya perhatian peserta terhadap
perlindungan karya yang dihasilkan di lingkungan sekolah. Pertanyaan yang diajukan
peserta sebagian besar berkaitan dengan jenis karya yang dapat memperoleh perlindungan
hak cipta, status kepemilikan modul ajar yang disusun secara kolaboratif, perlindungan
terhadap karya peserta didik, perbedaan antara karya milik guru dan karya milik sekolah,
serta langkah awal yang perlu dilakukan apabila sekolah ingin mulai mendokumentasikan
dan mencatatkan karya-karya yang dihasilkan. Selain itu, peserta juga menyampaikan
bahwa selama ini berbagai karya pembelajaran telah digunakan secara rutin, tetapi belum
pernah diinventarisasi sebagai aset intelektual sekolah.

Berdasarkan hasil diskusi, tim pelaksana mengidentifikasi beberapa kebutuhan
utama mitra. Pertama, guru memerlukan pemahaman mengenai klasifikasi karya yang
dapat memperoleh perlindungan hak cipta. Kedua, sekolah memerlukan mekanisme
sederhana untuk mendokumentasikan karya guru dan peserta didik secara sistematis.
Ketiga, peserta membutuhkan informasi mengenai prosedur pencatatan ciptaan beserta
dokumen pendukung yang harus dipersiapkan. Keempat, pihak sekolah mengharapkan
adanya pendampingan lanjutan agar proses inventarisasi karya dapat dilakukan secara lebih
terarah. Capaian kegiatan kemudian dipetakan berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan
sejak tahap perencanaan. Pemetaan ini bertujuan untuk menunjukkan keterkaitan antara
tujuan program, hasil yang diperoleh, dan bukti pelaksanaan kegiatan sebagaimana
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2 capaian kegiatan berdasarkan tujuan sosialisasi

Tujuan kegiatan Capaian kegiatan Bentuk bukti

Memperkenalkan konsep Peserta memperoleh pemahaman awal Pemaparan materi

dasar kekayaan intelektual mengenai kekayaan intelektual dan jenis- dan diskusi
jenisnya

Menjelaskan relevansi hak Peserta dapat mengenali contoh karya guru Tanya jawab

cipta dengan karya sekolah dan peserta didik yang berpotensi mengenai karya
dilindungi sekolah

Memperkenalkan prosedur Peserta memperoleh gambaran mengenai Materi prosedur

awal pencatatan ciptaan dokumen dan tahapan pencatatan ciptaan = pencatatan ciptaan

Sumber: data primer, diolah.

Selain capaian kegiatan, evaluasi juga dilakukan melalui pengamatan terhadap
respons peserta selama kegiatan berlangsung. Respons tersebut digunakan untuk
mengetahui kesesuaian materi dengan kebutuhan mitra sekaligus mengidentifikasi tindak
lanjut yang diperlukan. Ringkasan hasil evaluasi ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3 respons peserta terhadap kegiatan

Aspek yang dievaluasi Respons peserta

Relevansi materi Materi dinilai relevan dengan kebutuhan guru dan sekolah

Kejelasan materi Materi memberikan pemahaman awal mengenai hak cipta dan
pencatatan ciptaan

Kebermanfaatan Kegiatan dipandang bermanfaat karena memberikan informasi baru

kegiatan mengenai perlindungan karya

Kebutuhan tindak lanjut Peserta memerlukan pendampingan lanjutan untuk inventarisasi karya
dan pencatatan ciptaan

Sumber: data primer, diolah.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta memberikan tanggapan positif terhadap
pelaksanaan kegiatan. Materi dinilai relevan dengan aktivitas guru sehari-hari karena
berkaitan langsung dengan penyusunan perangkat pembelajaran dan pengembangan media
pembelajaran. Selain memperoleh pemahaman awal mengenai hak cipta, peserta juga
menyatakan bahwa kegiatan ini membuka wawasan mengenai pentingnya
mendokumentasikan karya yang selama ini dihasilkan di lingkungan sekolah. Secara umum,
hasil kegiatan menunjukkan bahwa tujuan sosialisasi pada tahap awal telah tercapai. Peserta
memperoleh pemahaman mengenai konsep dasar hak cipta, mampu mengenali berbagai
karya yang berpotensi memperoleh perlindungan, memahami fungsi pencatatan ciptaan
sebagai bukti administratif, serta menyadari pentingnya inventarisasi karya sebagai bagian
dari pengelolaan aset intelektual sekolah. Selain menghasilkan peningkatan pemahaman
awal, kegiatan ini juga berhasil mengidentifikasi kebutuhan mitra terhadap program
pendampingan lanjutan dalam bentuk inventarisasi karya dan praktik pencatatan ciptaan.

Dokumentasi kegiatan sebagai bukti pelaksanaan sosialisasi ditampilkan pada
Gambar 1. Gambar 1 menunjukkan pelaksanaan sosialisasi secara daring yang diikuti oleh
tim pelaksana, unsur yayasan, kepala sekolah, dan guru SDIT Al Furqon Jakarta Selatan.
Dokumentasi tersebut memperlihatkan keterlibatan aktif peserta selama kegiatan
berlangsung serta menjadi bukti pelaksanaan program pengabdian sesuai dengan rencana
yang telah disusun.
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Handayani

Thomi Hawari

Gambar 1 dokumentasi kegiatan sosialisasi hak cipta melalui Zoom Meeting
Sumber: data primer

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi merupakan pendekatan yang sesuai
untuk menjawab kebutuhan awal guru dalam meningkatkan literasi hak cipta. Sebelum
kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta belum memiliki pemahaman yang utuh
mengenai ruang lingkup kekayaan intelektual maupun kedudukan hak cipta terhadap karya
yang dihasilkan di lingkungan sekolah. Kondisi tersebut tercermin dari berbagai pertanyaan
yang muncul selama diskusi, seperti jenis karya yang dapat memperoleh perlindungan,
status kepemilikan karya yang disusun secara kolaboratif, perlindungan terhadap karya
peserta didik, hingga prosedur pencatatan ciptaan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kebutuhan utama mitra bukan semata-mata berkaitan dengan proses administratif
pencatatan ciptaan, melainkan dimulai dari kebutuhan memahami konsep dasar hak cipta
sebagai landasan dalam mengelola karya intelektual di sekolah. Dengan demikian,
sosialisasi berfungsi sebagai tahap awal dalam membangun literasi kekayaan intelektual
sebelum memasuki tahapan pendampingan teknis.

Temuan tersebut sejalan dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh
Purwaningsih et al. (2021) yang menunjukkan bahwa guru-guru SMPN 77 Jakarta masih
memiliki keterbatasan pemahaman mengenai perlindungan hak cipta sehingga
membutuhkan penyuluhan hukum sebagai sarana peningkatan kesadaran. Kesamaan
kondisi tersebut menunjukkan bahwa rendahnya literasi hak cipta tidak hanya terjadi pada
jenjang pendidikan tertentu, tetapi masih menjadi persoalan yang dihadapi oleh pendidik di
berbagai satuan pendidikan. Dalam konteks SDIT Al Furqon, keterbatasan tersebut tampak
dari belum dikenalnya berbagai produk pembelajaran sebagai objek yang memiliki nilai
kekayaan intelektual. Padahal, guru secara rutin menghasilkan modul ajar, media
pembelajaran, perangkat asesmen, video pembelajaran, infografik, maupun berbagai bentuk
karya kreatif lainnya yang termasuk kategori ciptaan yang memperoleh perlindungan hak
cipta. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi menjadi langkah strategis untuk mengubah cara
pandang guru terhadap hasil kreativitas yang selama ini dihasilkan dalam aktivitas
pembelajaran.
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Pembahasan mengenai contoh-contoh karya sekolah selama sosialisasi juga
memperlihatkan bahwa guru mulai mampu mengidentifikasi berbagai karya yang
berpotensi memperoleh perlindungan hak cipta. Perubahan cara pandang ini penting karena
selama ini sebagian guru lebih memandang hasil penyusunan perangkat pembelajaran
sebagai bagian dari rutinitas administrasi sekolah dibandingkan sebagai karya intelektual
yang memiliki nilai hukum dan manfaat jangka panjang. Kemampuan mengenali objek
perlindungan merupakan fondasi utama dalam tata kelola kekayaan intelektual karena
seseorang tidak akan melakukan perlindungan terhadap karya apabila belum memahami
bahwa karya tersebut memiliki nilai sebagai aset intelektual. Dengan demikian, capaian
utama kegiatan ini bukan hanya bertambahnya informasi yang diterima peserta, tetapi juga
mulai terbentuknya kesadaran bahwa sekolah merupakan ekosistem yang secara terus-
menerus menghasilkan karya intelektual.

Salah satu temuan penting dalam kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman
peserta mengenai perbedaan antara hak cipta dan pencatatan ciptaan. Pada awal diskusi
masih terdapat anggapan bahwa hak cipta baru diperoleh setelah dilakukan pendaftaran
atau pencatatan. Setelah memperoleh penjelasan, peserta memahami bahwa hak cipta lahir
secara otomatis ketika suatu ciptaan telah diwujudkan dalam bentuk nyata, sedangkan
pencatatan ciptaan berfungsi sebagai bukti administratif yang memperkuat kepemilikan dan
mempermudah pembuktian apabila terjadi sengketa. Pemahaman tersebut memiliki arti
penting karena kesalahan persepsi mengenai lahirnya hak cipta masih banyak ditemukan
dalam praktik masyarakat. Melalui pemahaman yang benar, guru diharapkan tidak lagi
memandang pencatatan sebagai syarat lahirnya hak, tetapi sebagai bagian dari tata kelola
administrasi karya yang baik.

Meningkatnya pemahaman tersebut memperlihatkan bahwa literasi hak cipta tidak
dapat dipisahkan dari literasi hukum secara umum. Guru tidak hanya memerlukan
informasi mengenai prosedur administratif, tetapi juga membutuhkan pemahaman
mengenai prinsip-prinsip dasar perlindungan hukum atas karya intelektual. Hal tersebut
sejalan dengan pandangan Secker et al. (2019) yang menyatakan bahwa copyright literacy
tidak cukup dipahami sebagai kemampuan mengetahui aturan hukum, melainkan juga
mencakup kemampuan menggunakan, mengelola, serta mengomunikasikan persoalan hak
cipta dalam praktik pendidikan. Dengan kata lain, literasi hak cipta tidak berhenti pada
pengetahuan normatif, tetapi harus mampu memengaruhi cara guru menggunakan,
menghasilkan, dan mendistribusikan karya dalam proses pembelajaran.

Temuan lain yang menarik adalah munculnya kebutuhan peserta terhadap
mekanisme dokumentasi karya di tingkat sekolah. Dalam sesi diskusi terungkap bahwa
berbagai karya guru maupun peserta didik selama ini tersimpan secara terpisah pada
masing-masing individu dan belum diinventarisasi secara sistematis oleh sekolah. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi tidak hanya berkaitan dengan
rendahnya pemahaman mengenai hak cipta, tetapi juga belum tersedianya tata kelola
kelembagaan terhadap aset intelektual sekolah. Padahal, dokumentasi merupakan tahap
awal dalam pengelolaan kekayaan intelektual karena memungkinkan sekolah mengetahui
jenis karya yang dimiliki, penciptanya, waktu penciptaan, serta potensi pemanfaatannya.
Inventarisasi karya juga akan memudahkan sekolah menentukan karya-karya yang layak
untuk dicatatkan sebagai ciptaan pada tahap berikutnya.

Temuan tersebut memiliki keterkaitan dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh
Pramono et al. (2021) mengenai tata kelola karya cipta sekolah melalui digitalisasi. Mereka
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menunjukkan bahwa pengelolaan karya sekolah memerlukan sistem dokumentasi yang
tertata agar karya tidak hanya tersimpan sebagai arsip, tetapi juga dapat dimanfaatkan
sebagai aset institusi. Meskipun kegiatan di SDIT Al Furqon belum sampai pada tahap
digitalisasi maupun pengembangan sistem dokumentasi, hasil kegiatan menunjukkan
adanya kesadaran awal dari peserta mengenai pentingnya inventarisasi karya. Kesadaran
tersebut menjadi modal penting bagi pengembangan tata kelola kekayaan intelektual
sekolah pada tahap selanjutnya.

Selain meningkatkan pemahaman konseptual, kegiatan ini juga memperlihatkan
adanya kebutuhan guru terhadap pendampingan yang lebih aplikatif. Peserta tidak hanya
menanyakan konsep hak cipta, tetapi juga mengharapkan contoh dokumen, simulasi
pencatatan ciptaan, serta penjelasan mengenai proses administratif yang harus dilakukan
apabila sekolah ingin mencatatkan karya. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi
merupakan proses yang berlangsung secara bertahap. Sosialisasi berperan membangun
pengetahuan awal, sedangkan pendampingan teknis diperlukan agar pengetahuan tersebut
berkembang menjadi keterampilan praktis. Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian
Santoso et al. (2023) yang menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran guru mengenai hak
cipta perlu dilanjutkan dengan pelatihan penyusunan dokumen ajuan hak cipta sehingga
guru tidak hanya memahami pentingnya perlindungan karya, tetapi juga mampu
melaksanakan proses administrasinya secara mandiri.

Kebutuhan terhadap pendampingan juga didukung oleh hasil kegiatan Arifin et al.
(2019); Oktaviarni et al. (2021); dan Istikomah et al.(2022) yang menegaskan bahwa program
pengabdian di bidang kekayaan intelektual akan lebih efektif apabila dilaksanakan secara
berkelanjutan, mulai dari penyuluhan, identifikasi karya, pendampingan penyusunan
dokumen, hingga proses pengajuan perlindungan kekayaan intelektual. Dengan demikian,
kegiatan sosialisasi di SDIT Al Furqon dapat diposisikan sebagai fase awal dalam rangkaian
program penguatan tata kelola kekayaan intelektual sekolah, bukan sebagai kegiatan yang
berdiri sendiri.

Pembahasan hasil juga menunjukkan bahwa literasi hak cipta memiliki relevansi
yang semakin besar dalam perkembangan pembelajaran digital. Guru saat ini tidak hanya
menghasilkan karya dalam bentuk cetak, tetapi juga mengembangkan media pembelajaran
digital, video pembelajaran, infografik, modul elektronik, presentasi interaktif, serta berbagai
konten pembelajaran yang disebarluaskan melalui platform digital. Di sisi lain, guru juga
semakin sering menggunakan materi dari internet sebagai bagian dari proses pembelajaran.
Kondisi tersebut menuntut pemahaman mengenai penggunaan karya orang lain secara legal
dan etis sekaligus perlindungan terhadap karya yang dihasilkan sendiri. Veer et al. (2016)
menunjukkan bahwa rendahnya literasi hak cipta dapat menjadi hambatan dalam
pemanfaatan sumber belajar terbuka maupun pengembangan pembelajaran digital karena
pendidik belum memahami batasan penggunaan, lisensi, maupun hak atas suatu karya.
Oleh karena itu, peningkatan literasi hak cipta melalui kegiatan sosialisasi menjadi semakin
relevan dalam mendukung transformasi digital di lingkungan pendidikan.

Hasil kegiatan ini juga memperkuat pandangan bahwa literasi kekayaan intelektual
merupakan bagian dari pendidikan sepanjang hayat (lifelong learning). Kulinich (2022)
menempatkan literasi kekayaan intelektual sebagai kompetensi yang perlu dikembangkan
secara berkelanjutan karena berkaitan dengan kemampuan masyarakat dalam menciptakan,
mengelola, memanfaatkan, dan melindungi hasil kreativitasnya. Pandangan serupa
dikemukakan oleh Lei & Tian (2024) yang menegaskan bahwa pendidikan kekayaan
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intelektual perlu menjadi bagian dari pengembangan kapasitas sumber daya manusia agar
inovasi dan kreativitas dapat berkembang secara optimal. Dalam konteks sekolah dasar,
guru merupakan aktor utama yang tidak hanya menghasilkan karya, tetapi juga berperan
membangun budaya menghargai karya pada peserta didik. Dengan meningkatnya literasi
guru, nilai-nilai penghormatan terhadap hak cipta diharapkan dapat ditransformasikan
kepada peserta didik melalui proses pembelajaran sehari-hari.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi hak cipta berhasil
membangun kesadaran awal guru mengenai pentingnya perlindungan dan pengelolaan
karya intelektual di lingkungan sekolah. Kontribusi utama kegiatan ini tidak hanya terletak
pada bertambahnya pengetahuan peserta mengenai hak cipta, tetapi juga pada perubahan
cara pandang bahwa karya pembelajaran merupakan aset intelektual yang perlu
diidentifikasi, didokumentasikan, dan dikelola secara sistematis. Temuan tersebut sekaligus
mengisi ruang yang masih relatif terbatas dalam kegiatan pengabdian sebelumnya, yaitu
dengan menempatkan sekolah dasar sebagai ekosistem penciptaan karya yang memerlukan
penguatan budaya dokumentasi sejak tahap paling awal. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan
berupa inventarisasi karya, penyusunan basis data karya sekolah, pendampingan pencatatan
ciptaan, hingga pengembangan kebijakan internal mengenai pengelolaan kekayaan
intelektual menjadi langkah strategis untuk memperkuat keberlanjutan program dan
mewujudkan tata kelola aset intelektual sekolah yang lebih baik.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi hak cipta di SDIT Al
Furqon Jakarta Selatan telah mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu meningkatkan literasi
kekayaan intelektual guru melalui pemberian pemahaman mengenai konsep dasar kekayaan
intelektual, ruang lingkup hak cipta, jenis karya yang berpotensi memperoleh perlindungan,
serta perbedaan antara hak cipta dan pencatatan ciptaan. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa peserta memperoleh pemahaman awal mengenai pentingnya mengidentifikasi dan
mendokumentasikan karya yang dihasilkan dalam proses pembelajaran sebagai bagian dari
aset intelektual sekolah. Selain itu, kegiatan berhasil mengidentifikasi kebutuhan mitra
terhadap penguatan tata kelola karya, khususnya dalam bentuk inventarisasi karya dan
pendampingan teknis pencatatan ciptaan sebagai tindak lanjut dari sosialisasi.

Kegiatan ini memberikan kontribusi praktis dengan membangun kesadaran guru
bahwa karya pembelajaran dan karya peserta didik memiliki nilai intelektual yang perlu
dikelola secara sistematis melalui dokumentasi dan perlindungan yang tepat. Dari sisi
pengabdian kepada masyarakat, kegiatan ini menunjukkan bahwa sosialisasi merupakan
tahap awal yang efektif untuk meningkatkan literasi hak cipta sebelum dilaksanakan
pendampingan teknis maupun pencatatan ciptaan. Temuan ini juga memperkuat
pentingnya menempatkan sekolah dasar sebagai ekosistem penciptaan karya yang
memerlukan penguatan budaya penghargaan terhadap kekayaan intelektual. Oleh karena
itu, kegiatan lanjutan disarankan diarahkan pada inventarisasi karya guru dan peserta didik,
penyusunan sistem dokumentasi karya sekolah, serta pendampingan pencatatan ciptaan
agar literasi yang telah terbentuk dapat berkembang menjadi praktik pengelolaan kekayaan
intelektual yang berkelanjutan.
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